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Abstrak 
 

Pelatihan bahasa Inggris bagi warga Desa Ciwaru bertujuan untuk mengembangkankan kemampuan 

berkomunikasi dalam Bahasa Inggris yang diarahkan kepada kepiawaian pesertanya melakukan berbicara dan 

menulis dalam Bahasa Inggris. Setiap peserta dilatih untuk berbicara dan menulis dengan menggunakan Bahasa 

Inggris. Metode yang digunakan yaitu penugasan dan latihan, dimana para peserta ditugaskan untuk berlatih 

berbicara bahasa Inggris mengenai percakapan dengan wisatawan asing dan menulis dalam Bahasa Inggris. 

Pelatihan Bahasa Inggris ditekankan pada kemampuan peserta menyatakan ide dengan kata-kata, atau 

kemampuan mengingat suatu konsep, atau prinsip tertentu dan menyatakan kembali dengan kata-kata yang 

terangkai dalam sebuah kalimat.   

 

Kata kunci: Pelatihan, Bahasa Inggris, Warga Desa Ciwaru   

 

PENDAHULUAN  

 Ciwaru merupakan desa yang termasuk ke 

dalam wilayah Geopark Ciletuh. Konsep 

Geopark  menghadirkan lingkungan yang 

terintergrasikan dengan wisata alam yang ada 

di dalamnya, termasuk di Desa Ciwaru 

(Abdurrahman, 2014). Wisata alam tersebut 

yakni yang berada di Pantai Palangpang dan 

Air Terjun Sodong. Tentunya pengelolaan 

objek wisata ini memerlukan sumber daya 

manusia yang harus dipersiapkan sesegera 

mungkin. Bahkan tidak jarang wisatawan asing 

berkunjung ke Ciwaru untuk melihat Teluk 

Ciletuh yang memesona dan objek wisata 

lainnya. Tentunya komunikasi dengan 

menggunakan bahasa asing, terutama Bahasa 

Inggris sangat diperlukan dalam memberikan 

pelayanan kepada para wisatawan asing 

tersebut.  

 Masyarakat Desa Ciwaru menyadari adanya 

potensi wisata yang dapat menjadi sebuah 

produk wisata yang memiliki nilai jual dan 

memberikan nilai ekonomi. Namun, mereka 

belum memahami dengan baik apa saja yang 

harus disiapkan dalam mengelola produk 

wisata tersebut. Tentunya dari aspek bahasa 

mereka harus mempersiapkan sumber daya 

manusianya untuk mampu berkomunikasi 

dengan baik dalam Bahasa Inggris.  

 Melihat kenyataan belum adanya pemandu 

wisata yang mampu berkomunikasi dalam 

Bahasa Inggris, maka diperlukan sumber daya 

manusia yang berasal atau bertempat tinggal di 

Ciwaru untuk memiliki kecakapan berbicara 

Bahasa Inggris dengan para wisatawan 

mancanegara. Pelatihan bahasa Inggris 

diperlukan untuk mempersiapkan warga sekitar 

yang akan mengurus, mengelola, dan 

memajukan tempat-tempat wisata yang ada di 

wilayahnya.  

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

berupa pelatihan Bahasa Inggris ini 

dilaksanakan di Desa Ciwaru Kecamatan 

Ciemas Kabupaten Sukabumi. Pelatihan 

Bahasa Inggris ini diikuti oleh warga Desa 

Ciwaru yang terdiri dari pelajar SMA Negeri 1 

Ciemas dan MA Yatina. Pelatihan bahasa 

Inggris ini diarahkan pada pencapaian 

kemampuan berkomunikasi (speaking) dan 

menulis (writing). Adapun target luaran yang 

diharapkan dari pelaksanaan pelatihan ini, 

yaitu para peserta pelatihan memiliki 

kemampuan berkomunikasi dalam bahasa 

Inggris, dalam bentuk lisan dan tulisan. 

Kemampuan berkomunikasi meliputi berbicara 

(speaking) dan menulis (writing).   

 

METODOLOGI PELAKSANAAN 
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 Pelaksanaan kegiatan pelatihan bahasa 

Inggris ini dilakukan dalam beberapa tahap di 

antaranya, yaitu sosialisasi kegiatan yang 

bertujuan memberikan gambaran kepada para 

peserta mengenai program yang akan 

dilaksanakan dan manfaat yang dapat 

diperoleh dari kegiatan ini. Mereka diberikan 

pemahaman apa yang harus dilakukan dalam 

kegiatan yang akan dilaksanakan dan 

bagaimana peran mereka dalam kegiatan ini.  

 Tahap selanjutnya adalah pelatihan bahasa 

Inggris yang bertujuan untuk meningkatan 

kemampuan keterampilan bahasa Inggris para 

peserta, yaitu mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi dalam bahasa Inggris, dalam 

bentuk lisan dan tulisan. Kemampuan 

berkomunikasi tersebut meliputi kemampuan 

berbicara (speaking) dan kemampuan menulis 

(writing). Pelatihan bahasa Inggris diarahkan 

ke pencapaian kompetensi yang dapat terlihat 

dalam kepiawaian peserta melakukan langkah-

langkah komunikasi. Sebagai contoh, pelatihan 

berbicara diarahkan ke keterampilan 

melakukan dan merealisasi tindak tutur. Ini 

dimaksudkan agar fokus pelatihan berbicara 

tidak hanya diarahkan ke tema yang biasa 

dimaknai dengan berbicara tentang tema 

tertentu.   

 Di dalam pelatihan menulis, langkah-

langkah komunikasi, seperti mengelaborasi, 

menambah, mempertajam fokus, menyatakan 

gagasan utama, menyimpulkan, sebagai 

langkah-langkah atau pengembangan retorika 

dalam bahasa tertulis. Sebagai contoh, untuk 

membuat peserta memproduksi sebuah teks 

diperlukan tahapan-tahapan produksi yang 

dimulai dengan melibatkan pengajar dan 

peserta, diikuti dengan penulisan draft 

pertama, kemudian dilakukan koreksi oleh 

pengajar, dilanjutkan dengan penulisan draft 

kedua dan pengembangan, dan akhirnya 

peserta sampai ke draft terakhir. Setelah tulisan 

sesuai dengan yang dikehendaki, peserta 

pelatihan mengekspos tulisannya agar dapat 

dibaca oleh peserta lainnya (Departemen 

Pendidikan Nasional 2008). Kegiatan berbicara 

ini memberi kesempatan kepada peserta untuk 

mengungkapkan pendapat dari hasil  karyanya. 

Dengan demikian semua keterampilan 

berbahasa dapat berkembang secara terpadu.  

 Tahap terakhir adalah tahap evaluasi yang 

merupakan kegiatan untuk menilai tingkat 

keberhasilan dan keberlanjutan kegiatan 

pengabdian ini. Tahapan evaluasi yang 

dilaksanakan antara lain:  

(1) Mengevaluasi pada saat pelatihan 

berlangsung, yaitu meliputi pengecekan 

kehadiran peserta dan pemberian motivasi 

agar kegiatan ini dapat diikuti dengan 

baik.  

(2) Mengevaluasi pelatihan, yaitu meliputi 

kegiatan wawancara dan tes sederhana 

dalam lisan dan tulisan guna mengetahui 

peningkatan keterampilan peserta 

pelatihan.  

(3) Mengevaluasi hasil pasca pelatihan, yaitu 

menilai peningkatan kemampuan dan 

hasil dari pelatihan bahasa Inggris yang 

diberupa komentar membangun dan 

saran-saran perbaikan kemampuan bahasa 

Inggris peserta.  

(4) Adapun pihak yang terlibat dalam 

kegiatan Pengabdian Pelatihan Bahasa 

Inggris ini adalah Dosen dan tiga orang 

mahasiswa peserta KKN yang berasal dari 

jurusan Sastra Inggris.    

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

 Bahasa Inggris merupakan alat untuk 

berkomunikasi secara lisan dan tulisan. 

Pengertian berkomunikasi dimaksudkan adalah 

memahami dan mengungkapkan informasi, 

pikiran, perasaan serta mengembangkan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan budaya dengan 

menggunakan bahasa tersebut (Departemen 

Pendidikan Nasional. 2003). 

 Pelatihan bahasa Inggris ini bernama 

English Ten Days Training yang merupakan 

salah satu program kerja KKN Tematik desa 

Ciwaru dengan tujuan agar para peserta dapat 

berkomunikasi dalam bahasa Inggris dengan 

wisatawan asing yang berkunjung ke objek 

wisata yang ada di desa Ciwaru. Pelatihan ini 

diikuti oleh 24 peserta yang terdiri dari pelajar 
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SMA Negeri 1 Ciemas sebanyak 10 orang dan 

MA Yatina sebanyak 10 orang.  

Pelaksanakannya dimulai dari tanggal 24 

Agustus 2015 hingga 4 September 2015 setiap 

pukul 16.00 sampai selesai yang bertempat di 

Wisma Desa Ciwaru.  

 Adapun dalam pelaksanaannya, setiap 

peserta dilatih untuk berbicara dan menulis 

dengan menggunakan bahasa Inggris. Metode 

yang digunakan yaitu penugasan dan latihan, 

dimana para peserta ditugaskan untuk berlatih 

berbicara bahasa Inggris mengenai percakapan 

dengan wisatawan asing. Mereka juga 

ditugaskan untuk menuliskan kembali materi-

materi percakapan bahasa Inggris yang 

diberikan serta diberikan motivasi agar lebih 

percaya diri pada saat berkomunikasi dengan 

wisatawan asing dalam bahasa Inggris.  

 Kemampuan dasar bahasa Inggris para 

peserta yang sangat terbatas dalam struktur, 

tata bahasa, dan kosa kata menyulitkan 

pengajar dalam mengembangkan materi 

pembelajaran, Bahasa Inggris para peserta pun 

sangat terbatas dan kurang bisa merespon serta 

menyimak dengan baik apa yang 

diperdengarkan. Upaya yang dilakukan oleh 

pengajar dalam hal ini adalah melakukan 

penekankan pada kemampuan peserta 

menyatakan ide dengan kata-kata, atau 

kemampuan mengingat suatu konsep, atau 

prinsip tertentu dan menyatakan kembali 

dengan kata-kata. Kemampuan yang 

diharapkan dapat dicapai dalam proses belajar 

meliputi kemampuan mengingat dan 

menyatakan kembali apa yang dipelajari secara 

bebas dan cepat, kemampuan merangkai kata 

atau kalimat berdasarkan aturan tertentu, dan 

kemampuan memasang-masangkan kata, 

rangkaian kata atau kalimat yang mempunyai 

hubungan satu sama lain (De Cecco dan 

Crawford, dalam Sumiati, 2007).  

 Proses pelatihan bahasa Inggris seperti ini 

menekankan pada keaktifan belajar peserta, 

melalui latihan yang bersifat praktis. Untuk 

menunjang keberhasilan latihan, digunakan 

kata-kata atau bagian kalimat yang 

diperlihatkan kepada peserta. Praktik latihan 

dalam belajar berlangsung dengan cara peserta 

menyatakan kata atau kalimat sesuai dengan 

konteksnya, atau dengan cara pengajar 

menyodorkan suatu bentuk kalimat, peserta 

pelatihan mengganti suatu kata tertentu untuk 

membuat kalimat dalam bentuk yang lain. 

Hasilnya, dilihat dari segi kemampuan 

berbahasa, para peserta pelatihan mendapat 

kemajuan yang berarti. Pada saat pertemuan 

pertama, para peserta cenderung lebih pasif. 

Namun, pada pertemuan selanjutnya para 

peserta lebih aktif berbicara pada saat pelatihan 

berlangsung.  

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Pelatihan bahasa Inggris warga desa Ciwaru 

pada dasarnya bertujuan mengembangkan 

kemampuan berkomunikasi dalam bentuk lisan 

dan tulisan dan menumbuhkan kesadaran 

tentang hakikat dan pentingnya bahasa Inggris 

sebagai salah satu bahasa asing untuk menjadi 

alat komunikasi dengan wisatawan asing. 

Kemampuan yang diharapkan dapat dicapai 

dalam pelatihan ini meliputi kemampuan 

berbicara dan menulis dalam bahasa Inggris. 

Hasil yang ingin dicapai dari pelatihan ini 

adalah para peserta dapat mengingat dan 

menyatakan kembali apa yang dipelajari secara 

tepat, peserta memiliki kemampuan merangkai 

kata atau kalimat berdasarkan aturan tertentu, 

dan peserta juga memiliki kemampuan 

memasang-masangkan kata, rangkaian kata, 

atau kalimat yang mempunyai hubungan satu 

sama lain.    
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